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ABSTRAK
Penambahan serat kaleng pada  beton merupakan salah satu cara untuk mengurangi
kelemahannyang dimiliki beton yang dimana beton lemah dalam menahan gayaatarik, serta
meningkatkan kekakuan dan modulus elastisitaspada beton tersebut.
Variasi yang digunakan adalah beton normal tanpa fiber, fiber polos dan fiber dengan
kait A dan B dimana fraksi yang digunkan 10% dari volume beton. Pengujian yang
dilakukan antara lain kuat tekan, kuat tarik belah dan modulus elastisitas beton.
Pengujianndilakukan padaabetonnyang telahhberumur 288hari.
Hasil pengujian kuat tarik belahhmenunjukkan bahwaanilai kuat tarik rata-rata
maksimummdiperolehhpada beton fiber.polos  dengan nilai sebesar ft = 2,022 MPa. Hasil
pengujian kuat tekan jugaamenunjukkan bahwa nilai kuatttekan rata-rata maksimum
diperoleh padaabetonndengan fiberrpolossdengan nilai sebesar f’c = 18,995 MPa.
Sedangkan hasil uji modulus elastisitas maksimummmenggunakan acuan nilai tegangan
dan regangan terjadi pada kait B menghasilkannnilaimmoduluseelastisitas yang maksimum
yaitu dengannmetodeeEurocode 2 sebesar 17183,012 MPa , padaametode ASTMC469
didapat hasil 17687,223 Mpa. Untuk modulus elastisitasmmenggunakan acuan kuat tekan
maksimummdiperoleh nilai rata-rata  terbesar pada beton fiberrdengan serat polos yaitu
dengan  metoderSKSNI T-15-1991 yaitu sebesar 21594,655Mpa dan pada metode TS 500
(Turkey) memiliki nilai 28123,364 MPa.
Kata kunci :  serattkaleng,beton berserat, kuatttarik belah, kuatttekan, moduluseelastisitas
ABSTRACT
The addition of can fiber to the concrete mix is either way to reduce the weaknesses
of the concrete that is weak in holding the tensile force, and can increase the stiffness and
modulus of elasticity of the concrete.
Variations used are normal concrete without fiber, plain fiber and fiber with hooks
A and B where fractions are used 10% of the volume of concrete. Tests performed include
compressive strength, tensileestrength and modulus ofeelasticity of concrete. Tests were
performed on 28-day-old concrete. Tools used in tensile strength testing and compressive
strength using compression machine or compressiveestrengthhmachine, while elasticity
modulus test using extensometer and strain gauge. Strain gauge is only used on 1 test
specimen each variations.
The tensile strength test results show that theemaximummvalue of Maximum tensile
strength average is obtained in plain shaped fiber concrete with a value of ft = 2.022 MPa.
The results of the compressiveestrengthhtest also show that the maximum value of
compressive strength is obtained in concrete with a plain fiber with a value f'c = 18.995
MPa. While the maximum elasticity modulus test results using the reference value of stress
and strain occurs on hook B obtained the maximum elasticity modulus value that is by
method Eurocode 2 of 17183.012 MPa, the method ASTMC469 obtained 17687,223 Mpa.
For elastic strength modulus using the reference maximum compressive strength obtained
the largest average value on fiber concrete with plain fiber which by SK-SNI T-15-1991
method is equal to 21594,655Mpa and method of TS 500 (Turkey) has value 28123,364
MPa.
Keywords: can fiber, fiber concrete, compressive strength, tensile strength, modulus of
elasticity
PENDAHULUAN
Beton adalah campuran antara
pasir, kerikil, semen, dan air. Material
beton banyak digunakan karena
kemudahan dalam pengerjaannya yang
memungkinkan untuk dibentuk. Namun
sifat dari beton yang kuat menahan tekan
dan lemah menahan tarik menjadi catatan
khusus pada penggunaan beton dalam
dunia konstruksi. Dalam perkembangan
teknologi beton, saat ini banyak inovasi
terhadap pembuatan beton baik dalam
penambahan suatu bahan penyusun
beton, maupun penggantian bahan dari
penyusun beton. Salah satu penambahan
material beton yang dapat dilakukan
untuk menambah kekuatan beton
khususnya kekuatan tarik adalah dengan
penambahan serat.
Di sisi lain aktivitas manusia
akan menghasilkan buangan atau limbah
yang dimana limbah ini kurang berguna
atau bahkan dapat mencemari
lingkungan. Maka dari itu pemanfaatan
limbah sebagai bahan tambahan beton
dirasa hal yang tepat untuk mengurangi
dampak dari limbah tersebut serta sebagai
penambah kekuatan beton. Limbah yang
dipakai pada penelitian ini adalah limbah




semen Portland atau semen hidraulik
lainnya, agregatthalus, agregattkasar, dan
air, dengan atauttanpasbahan tambahan
yang membentuk masa padat. Beton










beton yanggterbuat dari campuran semen,
agregatshalus, agregat kasarrdan
sejumlah kecilsserat/fiber. Bahan - bahan
serat yang bisa di gunakan untuk
memperbaikis sifat beton pada
betonnserat antaraalain yaitu baja, plastik,
kaca, karbon serta serat dari bahan alami











Kuat tarik belah beton tidak
berbandingglurus dengannkuat tekan
beton. Kuat tarikkbahannbetonnnormal
hanya berkisar antara 9% - 15% dari kuat
tekannya [4]. Pembebanan benda uji tarik
belah betonndilakukanndengan
caraameletakkan benda uji silinder
mendatar sejajarrdengannpermukaan
meja penekan mesin uji tekan
kemudianndiberi
bebannmerataasesuaiidengan tinggi
silinder [5]. Tegangan tarikkyang timbul






satuannpanjang, sebagai akibat dari
tekanan yang diberikan [6]. Modulus
elastisitas juga tergantung pada umur
beton, sifat-sifat dari agregat dan semen,
kecepatannpembebanan, jenis dan ukuran
dari benda uji.
METODE PENELITIAN
Adapun benda uji yang dibuat dan
diteliti:
1. Bendaaujiimerupakannbeton silinder






Tabel 1 Jumlah dan Variasi Benda Uji
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
HASIL.DAN.PEMBAHASAN
Pengujian betonnberupa kuat
tekan, kuat tarik belah, dan modulus
elastisitas bendaaujiisilinder yang
berdiameter 15 cmmdanttinggi 30 cm.
Pengujian dilakukan setelah beton berusia
28 hari, denganmmenggunakan alat
“CompressionnTesting Machine”
Tabel 1Kuat Tekan Beton
Berat Beban Kuat Kuat Tekan Nilai
Kode Benda Rata-Rata Maksimum tekan Rata-Rata Slump
Uji
1 N.1 12,55 186,00 10,52
2 N.2 12,80 239,10 13,52
3 N.3 12,40 182,20 10,31
4 F.N.1 12,55 363,90 20,58
5 F.N.2 12,75 377,50 21,35
6 F.N.3 12,70 266,00 15,05
7 F.K.A.1 12,40 237,00 13,41
8 F.K.A.2 12,25 280,50 15,87
9 F.K.A.3 12,15 324,00 18,33
10 F.K.B.1 12,50 191,20 10,82
11 F.K.B.2 12,00 227,70 12,88












(Hari) (kg) (kg) (cm)
Dengan mutu rencana f’c 17 Mpa
pada beton normal didapat nilai kuat
tekan pada benda uji beton normal
sebesar 11,451 Mpa yang dimana hasil
yang didapat kurang dari mutu yang
direncanakan. Hal ini disebabkan karena
nilai slump pada beton normal yang
terlalu besar sehingga mengurangi mutu
beton secara signifikan.
Berdasarkan tabel 1 Dari hasil kuat
tekan diketahui bahwa penambahan serat
meningkatkan kuat tekan pada beton.
Dari variasi bentuk yang dilakukan
didapat bahwa serat dengan bentuk polos
meningkatkan kuat tekan rata-rata sebesar
65,8% dari beton normal dan serat
dengan variasi kait serat A meningkat
sebesar 38,5% dari beton normal.
Sedangkan untuk penambahan serat kait
B tidak berpengaruh terlalu signifikan
dengan kenaikan 4,6 %.   Hal ini
dimungkinkan karena bentuk kait
menyebabkan agregat masuk secara tidak
sempurna sehingga mengurangi
kepadatan agregat penyusun beton.
Tabel 2 Kuat Tarik Belah
Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa
kuat tarik belah rata-rata terbesar terdapat
pada fiber tanpa kait dengan nilai rata
rata 2,022 Mpa dengan peningkatan 19%
dari rata rata beton normal. Jika
dibandingkan dengan benda uji lainya
nilai kuat tarik pada Kait A dan kait B
memiliki nilai yang lebih kecil
dibandingkan dengan beton normal tanpa
serat. Serta nilai kuat tarik belah rata-rata
memiliki nilai yang paling kecil dengan
nilai rata-rata 1,282 Mpa pada beton
dengan kait B
Tabel 3 Modulus Elastisitas Eurocode 2
Dari tabel 3 dapat diketahui
bahwa nilai modulus elastisitas yang
didasarkan pada hubungan tegangan dan
regangan didapatkan bahwa varisai kait B
mendapat nilai modulus rata-rata tertinggi
dengan Nilai 17183,01 Mpa. Dengan
peningkatan nilai modulus elastisitas
sebesar 54% dari beton normal tanpa
serat.
Tabel 4 Modulus Elastisitas ASTM-
C469
Berat Isi Beban Kuat Kuat Tarik Nilai
Kode Benda Rata-Rata Maksimum Tarik Rata-Rata Slump
Uji
1 N.4 2368,48 110 1,556
2 N.5 2415,66 124 1,754
3 N.6 2340,17 125 1,768
4 F.N.4 2368,48 148 2,093
5 F.N.5 2406,23 138 1,952
6 F.N.6 2396,79 143 2,022
7 F.K.A.4 2340,17 113 1,598
8 F.K.A.5 2311,87 104 1,471
9 F.K.A.6 2292,99 100 1,414
10 F.K.B.4 2359,05 81 1,145
11 F.K.B.5 2264,69 97 1,372
























































Dari tabel 4 dapat diketahui
bahwa nilai modulus elastisitas yang
didasarkan pada hubungan tegangan dan
regangan didapatkan bahwa varisai kait B
mendapat nilai modulus rata-rata tertinggi
dengan Nilai 17687,22Mpa. Dengan
peningkatan nilai modulus elastisitas
sebesar 61% dari beton normal tanpa
serat.
Tabel 5 Modulus Elastisitas SK-SNI-T-
15-1991
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa
nilai modulus elastisitas yang didasarkan
pada mutu beton f’c didapatkan bahwa
varisai serat tanpa kait atau polos
mendapat nilai modulus rata-rata tertinggi
dengan Nilai 21594,66Mpa. Dengan
peningkatan nilai modulus elastisitas
sebesar 31% dari beton normal tanpa
serat.
Tabel 6 Modulus Elastisitas TS-500
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa
nilai modulus elastisitas yang didasarkan
pada mutu beton f’c didapatkan bahwa
varisai serat tanpa kait atau polos
mendapat nilai modulus rata-rata tertinggi
dengan Nilai 28123,36Mpa. Dengan
peningkatan nilai modulus elastisitas
sebesar 13% dari beton normal tanpa
serat.
Metode eurocode 2 dan ASTM-C469
memiliki nilai yang hampir sama
dibandingkan nilai yang lain karena
kedua metode ini menggunakan
kemiringan grafik tegangan regangan
pada saat tegangan mencapai 40 %
tegangan maksimum sehingga didapat
selisih yang kecil. Sedangkan metode SK
SNI dan TS 500 lebih di tentukan oleh
mutu beton. Sehingga pada percobaan ini
nilai modulus elastisitas lebih didasarkan
pada perhitungan menurut eurocode 2
dan ASTM-C469 yang dimana  dari
percobaan ini didasarkan pada pengujian
tegangan dan regangan benda uji.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkannhasillpembahasan
padaapenelitian ini, maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai
berikut :
1. Dari penelitian yang dilakukan
dengan penambahan serat kaleng












































meningkatkan kuat tekan beton.
Dari variasi bentuk yang
dilakukan didapat bahwa serat
dengan bentuk polos lebih baik
dari varisai bentuk kait A dan B.
Pada beton normal didapatkan
nilai kuat tekan rata-rata sebesar
11,451 Mpa. Kemudian dengan
penambahan serat kaleng
didapatkan nilai rata-rata tertinggi
pada variasi serat dengan bentuk
polos yaitu 18,995 Mpa,
sedangkan untuk rata-rata fiber
kait A memiliki kuat tekan rata-
rata sebesar  15,867 Mpa dan kait
B sebesar 11,981 Mpa.
2. Pada uji kuat tarik belah didapatan
nilai kuat tarik belah maksimum
rata rata pada beton dengan serat
polos sebesar 2,022 Mpa.
Kemudian dengan penambahan
variasi bentuk serat dengan kait
menghasilkan nilai kuat tarik
belah yang tidak lebih baik dari
beton normal. Pada beton normal
didapat nilai kuat tarik belah rata-
rata 1,692 Mpa sedangkan untuk
kait A sebesar 1,494 Mpa dan kait
B sebesar 1,282 Mpa.
3. Pada pengujian modulus
elastisitas dengan menggunakan
acuan tegangan dan regangan
yaitu pada eurocode 2 dan ASTM
C-469 didapatkan nilai modulus
elastisistas rata-rata  tertinggi
pada variasi kait B yaitu pada
eurocode 2 didapat nilai
17183,012 Mpa dan pada ASTM
C-469 sebesar 17687,223 Mpa.
Berdasarkan kesimpulan dan
pelaksanaan penelitian ini, maka penulis
memberikan beberapa saran berdasarkan
apa yang telah di perbuat dari penelitian
ini, antara lain adalah :
1. Memperhatikan FAS pada
campuran beton karena dengan
adanya tambahan serat maka
nilai slump akan mengalamai
penurunan maka dirasa perlu
untuk melakukan pre-test untuk
menentukan FAS yang dapat
mengakomodasi penurunan
nilai slump akibat penambahan
fiber secara tepat.
2. Menggunakan molen atau
mesin pengaduk saat membuat
beton segar agar campuran
lebih merata.
3. Bila ingin menambah serat
disarankan menambah serat dari
awal pencampuran bahan hal ini
membuat penurunan nilai slump
sedikit lebih kecil.
